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               Abstrak 

 

Pembelajaran sejarah di sekolah menengah masih menghadapi kendala rendahnya kemampuan siswa dalam 

mengolah informasi historis secara kritis, akibat dominasi metode ceramah yang menempatkan siswa sebagai 

penerima pasif informasi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses pendampingan pemanfaatan media 

film sebagai sumber belajar sejarah, menganalisis pengaruhnya terhadap kemampuan pengolahan informasi 

siswa, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat selama pelaksanaannya. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode observasi partisipatif, di mana peneliti terlibat 

langsung dalam kegiatan pendampingan sekaligus mengamati dinamika proses pembelajaran yang berlangsung. 

Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, dokumentasi foto, dan catatan deskriptif, kemudian dianalisis 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendampingan berbasis film mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menghubungkan alur cerita dengan 

fakta sejarah secara lebih kritis, didukung oleh peran guru sebagai fasilitator dalam mengarahkan diskusi 

pascapenayangan. Faktor pendukung meliputi tingginya antusiasme siswa dan ketersediaan sarana audiovisual 

yang memadai, sementara faktor penghambat utama terletak pada keterbatasan waktu guru dalam merancang 

skenario pembelajaran yang selaras dengan kurikulum. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendampingan yang 

terstruktur dan berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan pemanfaatan film sebagai sumber belajar sejarah yang 

lebih bermakna dan kontekstual bagi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kata kunci: pendampingan guru, media film, pengolahan informasi, pembelajaran sejarah, observasi partisipatif 

 

Abstract 

 

Historical learning in secondary schools continues to face persistent challenges, particularly students' limited 

ability to process historical information critically, largely due to the dominance of lecture-based methods that 

position students as passive recipients of information. This study aims to describe the process of mentoring in 

the use of film media as a learning resource for history education, to analyze its influence on students' 

information-processing skills, and to identify the supporting and inhibiting factors encountered during 

implementation. The study employed a descriptive qualitative approach using the participatory observation 

method, in which the researcher was directly involved in the mentoring activities while simultaneously observing 

the dynamics of the learning process. Data were collected through field observation, photographic 

documentation, and descriptive notes, then analyzed through the stages of data reduction, data display, and 

conclusion drawing. The findings reveal that film-based mentoring enhanced students' ability to critically 

connect narrative plots with historical facts, supported by the teacher's role as facilitator in guiding post-

screening discussions. Supporting factors included students' high enthusiasm and adequate audiovisual 

facilities, while the main obstacle was teachers' limited time to design learning scenarios aligned with the 

curriculum. This study concludes that structured and sustainable mentoring is essential to ensure that film is 

optimally utilized as a meaningful and contextual learning resource that strengthens students' critical thinking 

skills in history education. 

Keywords: teacher mentoring, film media, information processing, history learning, participatory observation 
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I. PENDAHULUAN 

Pembelajaran sejarah di sekolah 

menengah masih dihadapkan pada persoalan 

klasik, yaitu rendahnya kemampuan siswa 

dalam mengolah informasi historis secara kritis 

dan reflektif. Siswa cenderung menghafal fakta 

tanpa mampu menganalisis, mengevaluasi, dan 

menghubungkan peristiwa masa lalu dengan 

konteks masa kini, sehingga proses berpikir 

tingkat tinggi belum optimal terbentuk [1]. 

Kondisi ini diperparah oleh dominasi metode 

ceramah yang menempatkan siswa sebagai 

penerima pasif, bukan pengolah aktif informasi 

sejarah. 

Salah satu alternatif yang dinilai mampu 

menjembatani persoalan tersebut adalah 

pemanfaatan media film sebagai sumber 

belajar. Film memiliki kekuatan audiovisual 

yang dapat menghadirkan rekonstruksi 

peristiwa sejarah secara lebih hidup, sehingga 

membantu siswa memvisualisasikan konteks 

ruang dan waktu yang sulit dijangkau melalui 

teks semata [2]. 

Sejumlah kajian empiris memperkuat 

argumen tersebut. Penggunaan film, khususnya 

film dokumenter, terbukti mampu 

meningkatkan minat dan keterlibatan siswa 

dalam memaknai peristiwa sejarah 

dibandingkan pembelajaran konvensional [3]. 

Temuan serupa juga menunjukkan bahwa film 

dokumenter dapat menjadi media alternatif 

yang memperkaya sumber belajar sejarah di 

kelas [4]. 

Meskipun potensinya besar, 

implementasi media film di lapangan tidak 

lepas dari kendala, seperti kesulitan guru 

menyesuaikan durasi dan muatan film dengan 

alokasi waktu serta materi kurikulum, sehingga 

pemanfaatannya belum optimal [5]. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan film tidak 

dapat berdiri sendiri tanpa kesiapan pedagogis 

guru. 

Kesenjangan tersebut mengarah pada 

urgensi pendampingan guru agar mampu 

merancang pembelajaran berbasis film secara 

terstruktur, mengingat penguasaan pedagogical 

content knowledge guru sangat menentukan 

keberhasilan literasi historis siswa [6]. 

Berdasarkan uraian ini, penelitian tentang 

pendampingan pemanfaatan media film sebagai 

sumber belajar menjadi penting dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan pengolahan 

informasi siswa dalam pembelajaran sejarah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: (1) bagaimana pelaksanaan 

pendampingan pemanfaatan media film sebagai 

sumber belajar sejarah dilakukan pada siswa; 

(2) bagaimana pengaruh pendampingan 

tersebut terhadap kemampuan pengolahan 

informasi siswa dalam pembelajaran sejarah; 

dan (3) apa saja faktor pendukung dan 

penghambat yang dihadapi guru maupun siswa 
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selama proses pendampingan berlangsung. 

Ketiga rumusan ini disusun untuk memastikan 

penelitian dapat menggambarkan proses 

sekaligus dampak intervensi secara 

komprehensif. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses pendampingan 

pemanfaatan media film sebagai sumber belajar 

dalam pembelajaran sejarah, menganalisis 

pengaruhnya terhadap peningkatan 

kemampuan pengolahan informasi siswa, serta 

mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat yang muncul selama pelaksanaan 

pendampingan. Melalui tujuan ini, penelitian 

diharapkan mampu memberikan gambaran 

empiris mengenai efektivitas media film 

sebagai sarana pembelajaran sejarah yang lebih 

bermakna dan kontekstual bagi siswa. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan 

memperkaya khazanah keilmuan pendidikan 

sejarah, khususnya terkait pemanfaatan media 

audiovisual dalam meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa. Secara praktis, hasil penelitian 

bermanfaat bagi guru sebagai referensi strategi 

pembelajaran inovatif, bagi siswa dalam 

meningkatkan kemampuan pengolahan 

informasi historis, serta bagi sekolah dan 

pemangku kebijakan pendidikan sebagai bahan 

pertimbangan pengembangan program 

pendampingan guru berbasis media 

pembelajaran. 

 

2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode observasi 

partisipatif, yaitu peneliti terlibat secara 

langsung dalam kegiatan pendampingan 

pemanfaatan media film sebagai sumber belajar 

sejarah sekaligus mengamati dinamika proses 

pembelajaran yang berlangsung. Teknik 

observasi partisipatif memungkinkan peneliti 

melakukan pengamatan terhadap kejadian yang 

berlangsung sekaligus melibatkan diri secara 

langsung dalam pengumpulan data untuk 

menjawab permasalahan penelitian [7]. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menangkap konteks alamiah pembelajaran, 

termasuk interaksi guru dan siswa dalam 

mengolah informasi historis melalui 

audiovisual film. 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik 

utama, yaitu observasi lapangan, dokumentasi 

foto, dan pencatatan deskriptif atas aktivitas 

pendampingan. Observasi difokuskan pada 

proses penyampaian materi, keterlibatan 

peserta, serta respons terhadap penggunaan 

film sebagai sumber belajar. Dokumentasi foto 

berfungsi sebagai bukti otentik sekaligus alat 

bantu analisis visual atas suasana dan tahapan 

kegiatan yang tidak sepenuhnya dapat direkam 

melalui catatan tertulis. Observasi digunakan 

untuk mengamati langsung situasi dan perilaku 

subjek dalam konteks alami guna memahami 
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fenomena yang diteliti, sementara dokumentasi 

dimanfaatkan untuk mengumpulkan data dari 

catatan atau arsip yang relevan dengan fokus 

penelitian [8]. Kombinasi kedua teknik ini 

memungkinkan data yang diperoleh saling 

melengkapi dan memperkuat keabsahan 

temuan. 

Dokumentasi visual kegiatan disajikan 

sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Narasumber menyampaikan 

materi scriptwriting dalam program Sekolah 

Belajar Sinema (SBS) Chapter 1 kepada 

peserta pendampingan. 

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2026 

Gambar di atas memperlihatkan tahap 

penyampaian materi secara langsung, di mana 

narasumber menjelaskan konsep dasar 

penulisan naskah film sebagai bekal awal 

sebelum peserta mempraktikkan pemanfaatan 

film dalam pembelajaran. 

 

Gambar 2. Suasana peserta pendampingan 

mencatat dan mendokumentasikan materi 

menggunakan perangkat digital selama sesi 

berlangsung. 

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2026 

Momen ini menggambarkan keterlibatan 

aktif peserta dalam mengikuti sesi, yang 

mengindikasikan proses internalisasi informasi 

sedang berlangsung melalui pencatatan dan 

interaksi dengan materi yang disampaikan. 

 

Gambar 3. Kegiatan lanjutan dalam forum 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

DKV Kabupaten Pasuruan sebagai bagian dari 
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rangkaian pendampingan. 

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2026 

Gambar ketiga menunjukkan kelanjutan 

forum diskusi guru yang menjadi wadah 

evaluasi dan tindak lanjut atas materi yang telah 

diperoleh dalam sesi sebelumnya. 

2.3 Teknik Analisis Data 

Data hasil observasi dan dokumentasi 

dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Foto-foto kegiatan tidak 

hanya berfungsi sebagai pelengkap laporan, 

tetapi juga dianalisis sebagai sumber data visual 

yang merepresentasikan tahapan proses 

pendampingan secara kronologis. Pendekatan 

deskriptif kualitatif dalam program pelatihan 

guru menggunakan sumber data primer berupa 

hasil observasi lapangan dan data sekunder 

berupa dokumen kegiatan untuk mengukur 

efektivitas program secara menyeluruh [9]. 

Melalui triangulasi antara catatan observasi, 

dokumentasi foto, dan hasil interaksi selama 

pendampingan, penelitian ini berupaya 

memperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai proses peningkatan kemampuan 

pengolahan informasi siswa melalui 

pemanfaatan media film dalam pembelajaran 

sejarah. 

 

 

 

 

III. Hasil Kegiatan dan Evaluasi  

3.1 Pelaksanaan Pendampingan 

Pemanfaatan Media Film sebagai Sumber 

Belajar Sejarah 

Proses pendampingan diawali dengan 

pengenalan konsep dasar penggunaan film 

sebagai sumber belajar, dilanjutkan dengan 

praktik analisis terhadap karya audiovisual 

bertema sejarah. Tahapan ini dirancang secara 

partisipatif, di mana guru dan siswa dilibatkan 

secara aktif dalam mengamati, mendiskusikan, 

dan merefleksikan isi film yang ditonton. 

Pendekatan semacam ini sejalan dengan 

temuan bahwa pemanfaatan film komersial 

bertema sejarah mampu menjadi sarana efektif 

untuk membangun kesadaran historis siswa 

apabila didukung oleh metode pengumpulan 

data yang komprehensif, meliputi wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi [10]. Selain itu, perancangan 

proyek analisis film perlu diselaraskan dengan 

capaian pembelajaran yang bermakna agar 

dampaknya bertahan lebih lama pada peserta 

didik, sebagaimana ditemukan pada konteks 

pembelajaran perilaku organisasi di perguruan 

tinggi [11]. Kedua temuan tersebut 

memperkuat argumen bahwa keberhasilan 

pendampingan tidak hanya bergantung pada 

penayangan film, tetapi juga pada desain 

instruksional yang menyertainya. 

Selama pelaksanaan, guru berperan 

sebagai fasilitator yang mengarahkan diskusi 
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pascapenayangan agar siswa tidak sekadar 

menonton, melainkan juga menganalisis alur, 

konteks, dan pesan historis yang terkandung di 

dalamnya. Pendampingan intensif semacam ini 

memungkinkan siswa membangun pemahaman 

kronologis peristiwa secara bertahap sehingga 

materi yang kompleks menjadi lebih mudah 

dicerna. 

3.2 Pengaruh Pendampingan terhadap 

Kemampuan Pengolahan Informasi Siswa 

Hasil pendampingan menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan siswa dalam 

mengolah informasi historis, yang tercermin 

dari kemampuan mereka mengaitkan alur cerita 

dalam film dengan fakta sejarah yang 

dipelajari. Temuan ini konsisten dengan riset 

yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

sejarah berbasis literasi digital secara signifikan 

memengaruhi kemampuan berpikir kritis dan 

pengolahan informasi siswa, meskipun 

keterampilan sosio-emosional tidak selalu 

memberikan pengaruh langsung yang 

signifikan [12]. Penalaran etis dalam penelitian 

tersebut justru berperan sebagai mediator 

penting yang menjembatani literasi digital 

dengan kemampuan berpikir kritis, sehingga 

penguatan aspek etika perlu turut diperhatikan 

dalam desain pendampingan berbasis film. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa juga ditemukan pada penggunaan film 

sejarah Guru Bangsa Tjokroaminoto, di mana 

hasil uji statistik menunjukkan kenaikan skor 

rata-rata dari 67,33 menjadi 90,67 atau setara 

26% setelah penerapan media film tersebut 

[13]. Data ini memperkuat asumsi bahwa film 

tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi 

juga sebagai stimulus kognitif yang mendorong 

siswa menganalisis, membandingkan, dan 

menyimpulkan informasi secara mandiri. 

Sejalan dengan itu, efektivitas film dokumenter 

bertema kolonialisme Hindia Belanda turut 

terbukti meningkatkan hasil belajar siswa, 

dengan kelas eksperimen memperoleh rata-rata 

88,14 dibandingkan kelas kontrol sebesar 79 

[14]. Ketiga temuan ini secara konsisten 

menegaskan bahwa intervensi berbasis film, 

ketika dirancang secara sistematis, mampu 

meningkatkan kapasitas kognitif siswa dalam 

pembelajaran sejarah. 

3.3 Faktor Pendukung dan Penghambat 

dalam Proses Pendampingan 

Meskipun potensi film sebagai sumber 

belajar cukup besar, pelaksanaannya di 

lapangan tidak lepas dari sejumlah kendala. 

Minat siswa terhadap penggunaan film dalam 

pembelajaran sejarah tergolong sangat tinggi, 

dengan lebih dari 80% siswa menyatakan 

bahwa film membantu pemahaman mereka dan 

lebih mudah dicerna dibandingkan penjelasan 

lisan guru; namun demikian, peran guru dalam 

memfasilitasi pembelajaran melalui film masih 

terbatas, sebagian besar hanya memberi tugas 

dan penjelasan singkat tanpa pendampingan 

mendalam [15]. Ketidaksesuaian antara tema 
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film yang ditonton dengan materi kurikulum 

yang sedang dipelajari juga menjadi kendala 

yang berulang ditemukan, sehingga berpotensi 

mengurangi efektivitas pembelajaran apabila 

tidak diantisipasi sejak tahap perencanaan. 

Faktor pendukung yang teridentifikasi 

meliputi tingginya antusiasme siswa serta 

ketersediaan sarana audiovisual yang memadai 

di sekolah, sementara faktor penghambat utama 

terletak pada keterbatasan waktu guru dalam 

merancang skenario pembelajaran berbasis film 

yang terintegrasi dengan kompetensi dasar. 

Oleh karena itu, program pendampingan yang 

berkelanjutan dan terstruktur menjadi kunci 

untuk memastikan pemanfaatan media film 

benar-benar berdampak pada peningkatan 

kemampuan pengolahan informasi siswa, 

bukan sekadar aktivitas hiburan di sela 

pembelajaran. 

 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pendampingan pemanfaatan 

media film sebagai sumber belajar sejarah 

terbukti memberi kontribusi positif terhadap 

penguatan kemampuan siswa dalam mengolah 

informasi historis. Melalui tahapan pengenalan 

konsep, praktik analisis, dan diskusi reflektif 

pascapenayangan, siswa tidak lagi sekadar 

menjadi penonton pasif, melainkan mampu 

menghubungkan alur cerita dalam film dengan 

fakta sejarah secara lebih kritis. Peran guru 

sebagai fasilitator menjadi elemen penentu 

keberhasilan proses ini, sebab tanpa arahan 

pedagogis yang memadai, potensi audiovisual 

film sulit dioptimalkan. Selain itu, tingginya 

antusiasme siswa menjadi modal berharga, 

meskipun keterbatasan waktu guru dalam 

merancang skenario pembelajaran yang selaras 

dengan kurikulum masih menjadi tantangan 

utama yang perlu terus diperbaiki. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan 

agar sekolah menyelenggarakan pelatihan 

berkelanjutan bagi guru dalam merancang 

pembelajaran berbasis film yang terintegrasi 

dengan kompetensi dasar, sehingga pemilihan 

tema film benar-benar sesuai dengan materi 

yang diajarkan. Guru juga perlu diberi ruang 

dan waktu khusus untuk menyusun skenario 

diskusi pascapenayangan agar proses analisis 

berjalan mendalam, bukan sekadar formalitas. 

Pihak sekolah maupun pemangku kebijakan 

disarankan menyediakan fasilitas audiovisual 

yang memadai serta mendukung pembentukan 

forum berbagi praktik baik antarguru, misalnya 

melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP), agar pemanfaatan film sebagai 

sumber belajar sejarah dapat diterapkan secara 

lebih luas, konsisten, dan berdampak nyata bagi 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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